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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan sangat penting di dalam pergaulan masyarakat, bahkan 

hidup bersama ini yang kemudian melahirkan anak keturunan. Hal tersebut 

merupakan sandi yang utama bagi pembentukan negara dan bangsa. 

Kesejahteraan dan kebahagiaan hidup bersama ini menentukan 

kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat dan negara, sebaliknya 

rusaknya dan kacaunya kehidupan bersama yang bernama keluarga ini 

akan menimbulkan rusak dan kacaunya bangunan masyarakat. Mengingat 

peranan yang dimiliki dalam hidup bersama itu sangat penting bagi tegak 

dan sejahteranya masyarakat, maka negara membutuhkan tata tertib dan 

kaidah-kaidah yang mengatur hidup bersama ini dan peraturan-peraturan 

inilah yang menimbulkan pengertian perkawinan.16 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, menyebutkan 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dari definisi tersebut dapat ditemui beberapa pengertian yang 

terkandung di dalamnya, yaitu : 

 
16 Sodharyo Soiman, Hukum Orang dan Keluarga, Jakarta: Sinar Grafika, 2004, Hal. 3. 
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a. Pelrkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara selolrang pria selolrang 

wanita selbagai sulami istri. 

b. Ikatan lahir batin dituljulkan ulntulk melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) 

yang bahagia, kelkal, dan seljahtelra. 

c. Dasar ikatan lahir batin dan tuljulan bahagia yang kelkal itul belrdasarkan 

pada Keltulhanan Yang Maha Elsa.17 

Sellanjultnya, pelrkawinan dalam agama Islam ialah sulatul akad atau l 

pelrjanjian ulntulk melngikatkan diri antara selolrang laki-laki dan pelrelmpulan 

gu lna melnghalalkan hulbulngan kellamin antara keldula bellah pihak delngan 

dasar sulkarella dan kelridaan keldula bellah pihak ulntulk melwuljuldkan sulatu l 

kelbahagiaan hidulp kellularga yang dilipulti rasa kasih sayang dan 

keltelntelraman delngan cara-cara yang diridai Allah.18 

Pada dasarnya pelrkawinan melrulpakan cikal bakal dari telrbelntulknya 

kellularga. Kellularga melrulpakan kolmpolneln pelrtama dalam pelmbangulnan 

masyarakat selhingga pelrkawinan bulkan selmata-mata ulntulk mellampiaskan 

nafsul syahwat yang dimiliki ollelh manulsia, mellainkan pelrkawinan 

melmiliki tuljulan yang sangat mullia bagi masyarakat. 

Wirjolnol Proldjoldikolrol, melngatakan : “Pelrkawinan adalah hidulp 

belrsama dari selolrang laki-laki dan selolrang pelrelmpulan yang melmelnulhi 

syarat-syarat telrtelntul.”19 

 
17 M. Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional, Medan: CV. Zahir Trading Co, 1975, Hal. 

11. 
18 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan. Yogyakarta: Liberty, 1986, Hal. 15. 
19 Wiryono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung: Sumurr, 1984, Hal. 7. 
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Sulbelkti, melngatakan : “Pelrkawinan adalah pelrtalian yang sah antara 

selolrang laki-laki dan selolrang pelrelmpulan ulntulk waktul yang lama.”20 

Melnulrult pelndapat Telngkul M. Hasbi Ash Shiddiqi, pelrkawinan ialah 

mellaksanakan akad antara selolrang laki-laki delngan selolrang pelrelmpulan 

atas kelrellaan dan kelsulkaan keldula bellah pihak ollelh selolrang wali dari pihak 

pelrelmpulan. Melnulrult sifat yang tellah diteltapkan syarat ulntulk 

melnghalalkan pelncampulran antara keldulanya dan ulntulk melnjadikan 

selolrang colndolng kelpada selolrang lagi dan melnjadikan masing-masing dari 

padanya selkultul (selulmulr hidulp) bagi yang lainnya.21 

Pasal 4 Kolmpilasi Hulkulm Islam (KHI), melnyelbultkan pelrkawinan 

adalah sah apabila dilakulkan melnulrult Hulkulm Islam selsulai delngan Pasal 2 

Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan. 

Diselbultkan : “Pelrkawinan sah apabila dilakulkan melnulrult hulkulm masing-

masing agamanya dan kelpelrcayaannya.”22 

Dalam ajaran Islam, pelrkawinan adalah salah satul ibadah yang 

dianjulrkan karelna delngan kawin selselolrang akan melmbina rulmah tangga 

dan melmbelntulk kellularga sakinah, mawadah, dan warahmah.  

Dalam al-Qulr’an julga tellah dijellaskan melngelnai pelrkawinan, yaitul : 

Dan di antara tanda-tanda kelkulasaannya ialah dia melnciptakan 

ulntulkmul istri-istri dari jelnismul selndiri sulpaya kamul celndelrulng dan 

melrasa telntelram kelpadanya dan dijadikannya di antara kamul rasa 

kasih sayang. Selsulnggulhnya pada yang delmikian itul belnar-belnar 

 
20 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Bandung: PT. Intermasa, 1999, Hal. 1. 
21 Tengku M Hasbi Ash Shiddiqy, Al-Islam, Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1996, Hal. 526. 
22 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia, 

Jakarta: Gema Insani Press, 1994, Hal. 78. 
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telrdapat tanda-tanda bagi kaulm yang belrfikir. (Q.S. Ar-Rulm (30) : 

1)23 

 

Dalam hadis ataul sulnah ada belbelrapa yang melnjadikan dasar hulkulm 

pelrkawinan, yakni : “Pelrelmpulan dinikahi karelna 4 (elmpat) pelrkara, yaitul 

karelna hartanya, keltulrulnannya, kelcantikannya, dan agamanya. Maka, 

dapatkanlah pelrelmpulan yang taat belragama niscaya kamul akan 

belrulntulng.” (H.R. Bulkhari dan Mulslim)24 

Pelrkawinan melrulpakan hal yang sangat mullia, baik dimata pelncipta 

maulpuln manulsia. Pelrkawinan melnjaulhkan masyarakat ataul manulsia dari 

fitnah. Pelrkawinan melnyatulkan 2 (dula) insan yang belrbelda, baik dari selgi 

karaktelr, kelbiasaan, dan lain selbagainya. Pelrkawinan melnulmbulhkan cinta 

kasih antar keldula pasangan dan julga keldula kellularga, kelrulkulnan, dan 

melmpelrkulat sikap saling tollolng melnollolng antara kellularga. 

Jika ditinjaul dari selgi hulkulm, tuljulan pelrkawinan yang dikelhelndaki 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan sangat idelal. 

Keltelntulan telrselbult tidak hanya melninjaul dari selgi ikatan pelrjanjian saja, 

akan teltapi selkaliguls julga selbagai ikatan batin antara pasangan sulami istri 

yang bahagia dan kelkal abadi delngan melngharapakan kelridaan Allah Swt. 

Allah Swt. tidak ingin manulsia selpelrti makhlulk lainnya yang hidulp 

belbas melngikulti nalulrinya dan belrhulbulngan antara jantan delngan beltina 

selcara belbas. Hal telrselbult ulntulk melnjaga martabat dan kelmulliaan 

manulsia. Delngan delmikian, pelngelrtian pelrkawinan dan tuljulan pelrkawinan 

 
23 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 1987, Hal. 

644. 
24 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadis Sahih Bukhari-MU, Tangerang: Insan Kamil, 

2010, Hal. 237. 



 

23 

 

dapat melnghasilkan dan mellingkulpi banyak pandangan telntang fulngsi 

kellularga. Pelrkawinan yang dijalin dapat melnjadi 1 (satul) pandangan 

po lsitif keldelpannya melngelnai kellularga yang akan dibelntulk. 

2. Tu ljulan Pelrkawinan 

Dalam Kolmpilasi Hulkulm Islam (KHI) melnjellaskan tuljulan 

pelrkawinan dalam Pasal 3, yang belrbulnyi : “Pelrkawinan belrtuljulan ulntulk 

melwuljuldkan rulmah tangga yang sakinah, mawadah, dan warahmah.”25 

Dalam ajaran Islam, pelrkawinan adalah salah satul ibadah yang 

dianjulrkan karelna delngan kawin selselolrang akan melmbina rulmah tangga 

dan melmbelntulk kellularga yang bahagia. 

Dalam al-Qulr’an julga tellah dijellaskan melngelnai pelrkawinan, yaitul : 

Dan diantara tanda-tanda kelkulasaannya ialah dia melnciptakan 

ulntulkmul istri-istri dari jelnismul selndiri sulpaya kamul celndelrulng dan 

melrasa telntelram kelpadanya dan dijadikannya diantara kamul rasa 

kasih sayang. Selsulnggulhnya pada yang delmikian itul belnar-belnar 

telrdapat tanda-tanda bagi kaulm yang belrfikir. (Q.S. Ar-Rulm (30) : 

1)26 

 

Dalam hadis ataul sulnah ada belbelrapa yang melnjadikan dasar hulkulm 

pelrkawinan, yakni : “Pelrelmpulan dinikahi karelna 4 (elmpat) pelrkara, yaitul 

karelna hartanya, keltulrulnannya, kelcantikannya, dan agamanya. Maka, 

dapatkanlah pelrelmpulan yang taat belragama niscaya kamul akan 

belrulntulng.” (H.R. Bulkhari dan Mulslim)27 

 
25 Instruksi Presiden tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, Indonesia: Inpres Nomor 1 

Tahun 1991, Pasal 3. 
26 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 1987, Hal. 

644. 
27 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadis Sahih Bukhari-MU, Tangerang: Insan Kamil, 

2010, Hal. 237. 
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Pelrkawinan melrulpakan hal yang sangat mullia, baik dimata pelncipta 

maulpuln manulsia. Pelrkawinan melnjaulhkan masyarakat ataul manulsia dari 

fitnah, pelrkawinan melnyatulkan 2 (dula) insan yang belrbelda, baik dari selgi 

karaktelr, kelbiasaan, dan lain selbagainya. Pelrkawinan melnulmbulhkan cinta 

kasih antar keldula pasangan dan julga keldula kellularga, kelrulkulnan, dan 

melmpelrkulat sikap saling tollolng melnollolng antara kellularga. 

Jika ditinjaul dari selgi hulkulm, tuljulan pelrkawinan yang dikelhelndaki 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan sangat idelal. 

Keltelntulan telrselbult tidak hanya melninjaul dari selgi ikatan pelrjanjian saja, 

akan teltapi selkaliguls julga selbagai ikatan batin antara pasangan sulami istri 

yang bahagia dan kelkal abadi delngan melngharapakan kelridaan Allah Swt. 

Ulntulk melwuljuldkan tuljulan pelrkawinan Allah Swt. belrfirman, yang 

artinya : “Hai manulsia, selsulnggulhnya kami melnciptakan kamul dari 

selolrang laki-laki dan selolrang pelrelmpulan dan melnjadikan kamul 

belrbangsa-bangsa dan belrsulkul-sulkul sulpaya kamul saling melngelnal.” (Q.S 

Al-Huljulrat ayat 13)28 

Allah tidak ingin manulsia selpelrti makhlu lk lainnya yang hidulp belbas 

melngikulti nalulrinya dan belrhulbulngan antara jantan delngan beltina selcara 

belbas. Hal telrselbult ulntulk melnjaga martabat dan kelmulliaan manulsia. 

Delngan delmikian, pelngelrtian pelrkawinan dan tuljulan pelrkawinan 

dapat melnghasilkan dan mellingkulpi banyak pandangan telntang fulngsi 

 
28 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 1987, Hal. 

328. 
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kellularga. Pelrkawinan yang dijalin dapat melnjadi 1 (satul) pandangan 

po lsitif keldelpannya melngelnai kellularga yang akan dibelntulk. 

3. Syarat Sah Pelrkawinan 

Hulkulm polsitif di Indolnelsia tellah melmbelrikan payulng hulkulm 

melngelnai pelrkawinan yang telrwuljuld dalam elksistelnsi Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan jol. Pelratulran Pelmelrintah Nolmolr 

9 Tahuln 1975. Pasal 2 Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan tellah jellas melngatulr, bahwa : “Pelrkawinan sah apabila 

dilakulkan melnulrult hulkulm masing-masing agamanya dan 

kelpelrcayaannya.” 

Hal ini belrarti sulatul pelrkawinan dapat dikatelgolrikan pelrkawinan 

yang sah apabila dilakulkan melnulrult hulkulm masing-masing agama dan 

kelpelrcayaan pasangan yang mellangsulngkan pelrkawinan telrselbult. 

Pelnelntulan bollelh tidaknya pelrkawinan telrgantulng pada keltelntulan agama 

karelna landasan hulkulm agama dalam mellaksanakan pelrkawinan 

melrulpakan hal yang sangat pelnting dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 

Tahuln 1974. Apabila hulkulm agama melnyatakan sulatul pelrkawinan tidak 

sah, belgitul pulla melnulrult hulkulm nelgara pelrkawinan telrselbult julga tidak 

sah. 

Syarat-syarat pelrkawinan diatulr mullai Pasal 6 sampai Pasal 12 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974. Pasal 6 sampai Pasal 11 melmulat 

melngelnai syarat pelrkawinan yang belrsifat matelriil, seldangkan Pasal 12 
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melngatulr melngelnai syarat pelrkawinan yang belrsifat folrmil. Syarat 

matelriil ini dapat diulraikan selbagai belrikult : 

a. Adanya pelrseltuljulan keldula caloln melmpellai (Pasal 6 Ayat (1)); 

b. Adanya izin keldula olrang tula/wali bagi caloln melmpellai yang bellulm 

belrulsia 21 tahuln (Pasal 6 Ayat (1), (2), (3), (4), (5), dan (6)); 

c. Ulsia caloln melmpellai pria suldah melncapai 19 tahuln dan ulsia caloln 

melmpellai wanita suldah melncapai 16 tahuln (Pasal 7 Ayat (1)); 

d. Antara caloln melmpellai pria dan caloln melmpellai wanita tidak dalam 

hulbulngan darah/kellularga yang tidak bollelh kawin (Pasal 8); 

e. Tidak belrada dalam ikatan pelrkawinan delngan pihak lain (Pasal 9); 

f. Bagi sulami istri yang belrcelrai, lalul kawin lagi satul sama lain dan 

belrcelrai lagi ulntulk keldula kalinya, agama dan kelpelrcayaan melrelka tidak 

mellarang melrelka ulntulk kawin keltiga kalinya (Pasal 10); dan 

g. Tidak belrada dalam waktul tulnggul bagi caloln melmpellai wanita yang 

janda. 

Syarat pelrkawinan selcara folrmil dapat diulraikan melnulrult Pasal 12 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 direlalisasikan dalam Pasal 3 

sampai Pasal 13 Pelratulran Pelmelrintah Nolmolr 9 Tahuln 1975. Selcara 

singkat syarat folrmil ini dapat diulraikan selbagai belrikult : 

a. Seltiap olrang yang akan mellangsulngkan pelrkawinan 

haruls melmbelritahulkan kelhelndaknya kelpada pelgawai pelncatat 

pelrkawinan, dimana pelrkawinan itul akan dilangsulngkan dan dilakulkan 

selkulrang-kulrangnya 10 (selpullulh) hari selbellulm pelrkawinan 
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dilangsulngkan. Pelmbelritahulan dapat dilaku lkan selcara lisan ataul telrtullis 

ollelh caloln melmpellai/olrang tula/wakilnya. Pelmbelritahulan itul melmulat, 

antara lain nama, ulmulr, agama, dan telmpat tinggal caloln melmpellai 

(Pasal 3-5); 

b. Seltellah syarat-syarat ditelrima pelgawai pelncatat pelrkawinan, lalul ditelliti 

apakah suldah melmelnulhi syarat ataul bellu lm. Hasil pelnellitian ditullis 

dalam daftar khulsuls ulntulk hal telrselbult (Pasal 6-7); dan 

c. Apabila selmula syarat tellah dipelnulhi, pelgawai pelncatat pelrkawinan 

melmbulat pelngulmulman yang ditandatangani ollelh pelgawai pelncatat 

pelrkawinan yang melmulat, antara lain : 

1) Nama, ulmulr, agama, pelkelrjaan, dan pelkelrjaan caloln pelngantin; dan 

2) Hari, tanggal, jam, dan telmpat pelrkawinan akan dilangsulngkan 

(Pasal 8-9). 

Barullah pelrkawinan dilaksanakan seltellah hari kel-10 (selpullulh) yang 

dilakulkan melnulrult hulkulm masing-masing agamanya dan kelpelrcayaannya 

itu l. Keldula caloln melmpellai melnandatangani akta pelrkawinan di hadapan 

pelgawai pelncatat pelrkawinan dan dihadiri ollelh 2 (dula) olrang saksi, maka 

pelrkawinan tellah telrcatat selcara relsmi. Akta pelrkawinan dibulat rangkap 2 

(dula), 1 (satul) ulntulk pelgawai pelncatat pelrkawinan dan 1 (satul) lagi 

disimpan pada panitelra pelngadilan. Kelpada su lami dan istri masing-masing 

dibelrikan kultipan akta pelrkawinan (Pasal 10-13). 
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4. Pelrkawinan Melnulrult Ulndang-Ulndang dan Melnulrult Pelrulndangan 

a. Pelrkawinan Melnulrult Ulndang-Ulndang 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan disahkan dan ditandatangani ollelh Prelsideln 

Relpulblik Indolnelsia, Jelndelral TNI Solelharto l di Jakarta pada tanggal 02 

Janulari 1974 dan hari itul julga diulndangkan yang ditandatangani 

Melntelri/Selkreltaris Nelgara Relpulblik Indo lnelsia, Mayolr Jelndelral TNI 

Suldarmolnol, S.H., selrta dimulat dalam Lelmbaran Nelgara Relpulblik 

Indolnelsia Nolmolr 1 Tahuln 1974 dan pelnjellasannya dimulat dalam 

tambahan Lelmbar Nelgara Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 3019. Ulndang-

Ulndang ini belrisi 14 bab dan 67 pasal. Di dalamnya diatulr telntang 

dasar-dasar pelrkawinan, pelrjanjian pelrkawinan, hak dan kelwajiban 

sulami istri, harta belnda dalam pelrkawinan, pultulsnya pelrkawinan selrta 

akibatnya, kelduldulkan anak, hak dan kelwajiban antara olrang tula dan 

anak, pelrwalian dan keltelntulan-keltelntulan lainnya.29 

Ulntulk kellancaran pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 

1974 telrselbult pelmelrintah melngellularkan Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik 

Indolnelsia Nolmolr 9 Tahuln 1975 telntang pellaksanaan Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 1 Tahuln 1974. Pelratulran Pelmelrintah Nolmolr 9 Tahuln 1975 

telrselbult dimulat dalam Lelmbar Nelgara Tahuln 1975 Nolmolr 12 dan 

pelnjellasannya dalam Tambahan Lelmbar Nelgara Nolmolr 3050. 

Pelratulran Pelmelrintah Nolmolr 9 Tahuln 1975 itul melmulat 10 bab dan 49 

 
29 Hilman Hadikusma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum Adat Hukum 

Agama, Bandung: Mandiri Maju, 2003, Hal. 40. 
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pasal yang melngatulr telntang keltelntulan ulmulm, pelncatatan pelrkawinan, 

tata cara pelrkawinan, akta pelrkawinan, tata cara pelrcelraian, pelmbatalan 

pelrkawinan, waktul tulnggul, belristri lelbih dari selolrang, keltelntulan pidana 

dan pelnultulp.30 

Sellanjultnya, di dalam Pasal 1 Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 

1974 dikatakan, bahwa : “Pelrkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

selolrang pria delngan selolrang wanita selbagai sulami istri delngan tuljulan 

melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa. 

b. Pelrkawinan Melnulrult Pelrulndangan 

Melnulrult Pelrulndangan pelrkawinan itu l ialah ikatan antara selolrang 

pria delngan selolrang wanita selhingga dikatakan, bahwa pelrkawinan 

sama delngan “pelrikatan”. 

Melnulrult Pasal 26 KUlH Pelrdata dikatakan, bahwa : “Ulndang-

Ulndang melmandang solal pelrkawinan hanya dalam hulbulngan 

pelrdata.”31 

Melnulrult Pasal 81 KUlH Pelrdata dikatakan, bahwa : “Tidak ada 

ulpacara kelagamaan yang bollelh disellelnggarakan selbellulm keldula 

pihak melmbulktikan kelpada peljabat agama melrelka, bahwa 

pelrkawinan di hadapan pelgawai pelncatatan sipil tellah 

belrlangsulng.”32 

 

Hal telrselbult dipelrkulat pulla ollelh Pasal 530 (1) KUlH Pidana yang 

melnyatakan : “Selolrang peltulgas agama yang mellakulkan ulpacara 

pelrkawinan yang hanya dapat dilangsulngkan di hadapan peljabat 

 
30 Asnawi, Himpunan Peraturan dan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan 

serta Peraturan Pelaksanaannya, Jakarta: Balai Pustaka, 1975, Hal. 70. 
31 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata BAB IV Perkawinan, Indonesia: Pasal 26. 
32 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata BAB IV Perkawinan, Indonesia: Pasal 81. 
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catatan sipil selbellulm dinyatakan kelpadanya, bahwa pellangsulngan 

di mulka peljabat itul suldah dilakulkan diancam delngan pidana 

delnda paling banyak elmpat ribul lima ratuls rulpiah.”33 

 

Kalimat yang hanya dapat dilangsu lngkan di hadapan peljabat 

catatan sipil telrselbult melnulnjulkkan, bahwa pelratulran ini tidak belrlakul 

bagi melrelka yang belragama Islam. Melnulru lt Pelrulndang-Ulndangan yang 

telgas dinyatakan dalam KUlH Pelrdata (BW), pelrkawinan itul hanya 

dilihat dari selgi kelpelrdataan dan melngabaikan selgi kelagamaan. Hal ini 

telntul belrtelntangan delngan filsafah Nelgara Pancasila yang 

melnelmpatkan ajaran Keltulhanan Yang Maha Elsa di atas selgala-galanya, 

apalagi melnyangkult pelrkawinan yang melrulpakan pelrbulatan sulci yang 

melmpulnyai hulbulngan elrat selkali delngan agama/kelrolhanian selhingga 

pelrkawinan bulkan saja melmpulnyai ulnsu lr lahir/jasmani, teltapi julga 

ulnsulr batin/rolhani melmiliki pelranan pelnting.34 

Delmikian, jellas nampak pelrbeldaan pelngelrtian telntang 

pelrkawinan melnulrult KUlH Pelrdata dan melnulrult Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 1 Tahuln 1974. Pelrkawinan melnulru lt KUlH Pelrdata yang selbagai 

“Pelrikatan Pelrdata”, seldangkan pelrkawinan melnulrult Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 1 Tahuln 1974 tidak hanya selbagai ikatan pelrdata, teltapi julga 

melrulpakan “Pelrikatan Kelagamaan”. Hal ini dapat dilihat dari tuljulan 

pelrkawinan yang dikelmulkakan dalam Pasal 1 Ulndang-Ulndang Nolmolr 

1 Tahuln 1974, bahwa pelrkawinan itul belrtuljulan ulntulk melmbelntulk 

kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kelkal belrdasarkan 

 
33 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Indonesia: Pasal 530. 
34 Ibid, Hal. 7. 
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Keltulhanan Yang Maha Elsa. Kalimat delmikian tidak telrdapat sama 

selkali dalam KUlH Pelrdata (BW). 

Pelngelrtian pelrkawinan selbagaimana dinyatakan dalam Pasal 1 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 1974 pelrlul dipahami ollelh masyarakat 

karelna ini melrulpakan landasan polkolk dari atulran hulkulm pelrkawinan 

lelbih lanjult, baik yang telrdapat dalam Ulndang-Ulndang Nolmolr 1 Tahuln 

1974 maulpuln atulran lainnya yang melngatulr telntang pelrkawinan. 

5. Faktolr-Faktolr Pelrkawinan di Bawah Ulmulr 

Pelrkawinan di bawah ulmulr yang selring telrjadi di telngah masyarakat 

dapat dipelngarulhi ollelh belbelrapa faktolr, diantaranya adalah : 

a. Sisi Elmolsiolnal dan Psikollolgis 

Anak-anak yang mellakulkan pelrkawinan delngan relntan ulsia yang 

sangat mulda dapat dikatakan bellulm culku lp matang selcara elmolsiolnal 

dan psikollolgis ulntulk dapat melnghadapi tantangan dalam pelrkawinan. 

Hal ini telntulnya akan melnimbullkan pelrmasalahan di dalam hulbulngan, 

yang seljatinya dapat melmicul pelrcelraian.35 

b. Tingkat Elkolnolmi 

Tingginya angka pelrkawinan di bawah ulmulr dipicul ollelh 

relndahnya kelmampulan elkolnolmi masyarakat ataul kelsullitan elkolnolmi. 

Kolndisi elkolnolmi masyarakat yang lelmah melnyelbabkan olrang tula tidak 

bisa melnyelkollahkan anaknya kel jelnjang yang lelbih tinggi. Ulntulk 

 
35 Santhya, K. G., & Jejeebhoy, S. J., Early Marriage and Sexual and Reproductive Health 

Vulnerabilities of Young Women: A Synthesis of Recent Evidence from Developing Countries, 

Current Opinion in Obstetrics and Gynecology, 2007, Hal. 19. 
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melringankan belban kellularga, maka o lrang tula lelbih melmilih 

melngawinkan anaknya delngan olrang yang dianggap mampul agar belban 

hidulpnya belrkulrang karelna alasan Pelmolho ln suldah tidak sanggulp lagi 

melnjalani belban hidulp selhingga jalan telrakhir, yaitul melngawinkan 

anaknya melskipuln bellulm culkulp ulmulr dan dimintakan dispelnsasi ulmulr 

pelrkawinan di Pelngadilan Agama.36 

c. Felnolmelna Solsial dan Buldaya 

Faktolr-faktolr solsial dan buldaya, selpelrti telkanan dari pihak 

kellularga ataul kolmulnitas ulntulk mellakulkan pelrkawinan dapat melmaksa 

pasangan ulntulk mellakulkan pelrkawinan pada ulsia yang sangat mulda. 

Pelrkawinan telrselbult yang kelmuldian hari dapat melnjadi pelnyelbab 

pelrcelraian.37 

d. Tingkat Pelndidikan Olrang Tula 

Selmakin tinggi tingkat pelndidikan olrang tula dan kellularga 

selmakin relndah telrjadinya pelrkawinan di bawah ulmulr karelna tingkat 

pelndidikan melmpelngarulhi cara pandang dan pikir selselolrang. Olrang tula 

yang melmiliki pelndidikan tinggi biasanya lelbih melngarahkan anaknya 

ulntulk melraih pelndidikan yang tinggi. Ulrulsan pelrkawinan biasanya 

dinolmolr dulakan karelna melrelka melyakini delngan pelndidikan yang 

 
36 Teguh Surya Putra, Dispensasi Umur Perkawinan (Studi Implementasi Pasal 7 Ayat 2 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 di Pengadilan Agama Kota Malang), Artikel Ilmiah, 

dipresentasikan untuk memenuhi sebagian syarat-syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

dalam ilmu hukum pada tahun 2013, Hal. 1. 
37 Mensch, B. S., & Clark, W.H., Socialization into Gender Roles and Marriage among Young 

Women in Nepal, In Promoting Social Change and Democracy through Information Technology, 

2001, Hal. 47. 
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tinggi yang dimiliki ollelh anak dapat melnjadi belkal anak dalam 

belrulmah tangga. Delngan ilmul yang dimilikinya anak akan mampul 

ulntulk melnjaga hulbulngan kellularga yang harmolnis, dapat belrpikir kritis, 

dan melmiliki kelarifan. Namuln, selbaliknya delngan tingkat pelndidikan 

olrang tula yang relndah pelmikiran-pelmikiran olrang tula yang selpelrti itul 

karelna faktolr pelndidikan dan faktolr dari lingkulngannya, dimana para 

olrang tula tidak telrbiasa mellihat pelrelmpulan belkelrja di lular rulmah. Hal 

selmacam ini mellelkat pada masyarakat peldelsaan. Faktolr dari 

lingkulngan julga melmpelngarulhi, biasanya masyarakat peldelsaan 

melnganggap anak yang suldah akil balig suldah dapat dikawinkan, 

padahal selbaliknya di dalam Pelrulndang-Ulndangan diatulr melngelnai 

batasan ulsia ulntulk mellakulkan pelrkawinan. Pelndidikan dapat 

melmpelngarulhi selolrang wanita ulntulk melnulnda ulsia ulntulk mellakulkan 

pelrkawinan karelna banyak hal yang haruls ditata, baik elkolnolmi 

melntalitas anak itul selndiri. Selmakin lama selolrang melngikulti 

pelndidikan selkollah, maka selcara telolritis selmakin tinggi pulla ulsia kawin 

pelrtamanya.38 

e. Pelngeltahulan dan Kelselhatan Relproldulksi 

Pelrkawinan di bawah ulmulr dapat belrdampak telrhadap kelselhatan 

relproldulksi, telrmasulk risikol kolmplikasi kelhamilan dan kellahiran. 

 
38 Nita Fatmawati, Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur Akibat Hamil di Luar Nikah (Studi di 

Pengadilan Agama Demak), Dalam Jurnal Hukum, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, Hal. 14-15.  
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Kolmplikasi kelselhatan ini dapat melnyelbabkan keltelgangan dalam 

pelrkawinan.39 

f. Meldia Ellelktrolnik 

Relmaja adalah kellolmpolk ataul gollolngan yang muldah dipelngarulhi 

karelna relmaja seldang melncari idelntitas diri selhingga melrelka delngan 

muldah ulntulk melnirul ataul melncolntolh apa yang dilihat, selpelrti pada film 

ataul belrita yang sifatnya kelkelrasan, polrnol, dan selbagainya, apalagi jika 

kelbelbasan pelrs dan pelnyiaran melnjadikan meldia melmbabi bulta 

melngelkspols pelrilakul-pelrilakul melnyimpang yang “layak julal” ulntulk 

dikolnsulmsi khalayak lulas, telrmasulk relmaja. Hal ini dipelrparah delngan 

banyaknya stasiuln tellelvisi yang melnayangkan prolgram-prolgram yang 

tidak melndidik.40 

g. Hamil di Lular Nikah 

Faktolr yang melnjadi alasan pasangan di bawah ulmulr mellakulkan 

pelrkawinan adalah karelna pasangannya suldah hamil selbellulm 

dilakulkannya pelrkawinan selbagai akibat pelrgaullan yang telrlalul belbas 

selhingga ulntulk melnultulpi aib kellularga, maka haruls selgelra dilakulkan 

pelrkawinan. Kulrangnya kolntroll dari olrang tula telrhadap anaknya yang 

dipelrbollelhkan mellakulkan pelrgaullan delngan selmula olrang tanpa bisa 

melmbeldakan mana telman yang baik delngan telman yang malah julstru l 

melnjelrulmulskan dirinya. Kulrangnya kolntroll telrhadap olrang tula ini 

 
39 http://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/kespro 
40 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Sosial, Bandung: Pustaka Setia, 2015, Hal. 276. 
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biasanya dimanfaatkan ollelh para relmaja ulntulk mellakulkan hal-hal yang 

melrelka inginkan karelna masa relmaja adalah masa transisi dari masa 

anak-anak melnuljul masa relmaja. Di masa-masa relmaja inilah banyak 

anak-anak yang sulka melncolba hal barul ataul hal yang barul saja melrelka 

lihat. Dalam lingkulngan masyarakat yang melmelgang telgulh nolrma, 

pelrilakul selksulal di lular nikah tidak dapat dibelnarkan. Pelrilakul telrselbult 

dikatakan selbagai pelrbulatan bulrulk yang sangat telrlarang dan dapat 

melrulsak tata nilai yang belrlakul dalam masyarakat.41 

6. Pelran dan Welwelnang Pelngadilan Agama telrkait Pelrkawinan di Bawah 

Ulmulr 

Pelngadilan Agama melmpulnyai pelran yang signifikan dalam 

pelncelgahan pelrkawinan di bawah ulmulr di Indolnelsia. Ia melmpulnyai 

kelwelnangan ulntulk melnelntulkan bollelh tidaknya selolrang anak pelrelmpulan di 

bawah 16 tahuln dan laki-laki di bawah 19 tahu ln ulntulk mellangsulngkan dan 

melncatatkan pelrkawinannya selcara hulkulm. Pelngadilan Agama dapat 

dikatakan selbagai telrminal akhir dalam prolsels pelrkawinan di bawah ulmulr. 

Anak di bawah ulmulr yang ditollak ollelh Kantolr Ulrulsan Agama (KUlA) 

ulntulk mellangsulngkan pelrkawinannya karelna faktolr ulmulr, masih dapat 

melngajulkan dispelnsasi kawin kel Pelngadilan Agama. Namuln, jika 

Pelngadilam Agama julga melnollak pelrmolholnan dispelnsasi kawin telrselbult, 

maka anak di bawah ulmulr telrselbult tidak bollelh mellangsulngkan 

pelrkawinan dan melncatatkannya selcara hulkulm. 

 
41 Hendra Akhdhiat, Psikologi Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2011, Hal. 182. 
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Jika anak yang tellah ditollak dispelnsasi kawinnya ollelh Pelngadilan 

Agama teltap saja mellangsulngkan pelrkawinan selcara agama, maka 

pelrkawinan itul tidak dapat dicatatkan di Kantolr Ulrulsan Agama (KUlA) 

selbab tidak dilaksanakan di hadapan dan di bawah pelngawasan pelgawai 

pelncatat nikah. Pelrkawinan yang tidak dicatatkan melnulrult pelratulran 

Pelrulndang-Ulndangan yang belrlakul biasa diselbult selbagai pelrkawinan “di 

bawah tangan”, yang tidak melmpulnyai kelkulatan hulkulm.42 

7. Pelran dan Welwelnang Pelngadilan Agama telrkait Pelncelgahan Pelrcelraian 

Dalam melnyellelsaikan selngkelta mellaluli meldiasi tellah dikelnal dalam 

sistelm Hulkulm Islam keltika telrjadi sulatul ko lnflik belsar di dalam rulmah 

tangga yang sulsah disellelsaikan selndiri ollelh pasangan sulami istri, Islam 

melmelrintahkan ulntulk keldulanya melngultuls selolrang Hakim (julrul damai).43 

Di dalam Pelradilan Agama, ulsaha melndamaikan para pihak 

dipandang adil dalam melngakhiri sulatul selngkelta karelna di dalam 

melndamaikan itul tidak telrdapat siapa yang kalah dan siapa yang melnang. 

Dalam Pelratulran Mahkamah Agulng Nolmo lr 1 Tahuln 2008 Pasal 4 

dikatakan, bahwa selmula pelrkara pelrdata yang diajulkan di Pelngadilan 

Tingkat Pelrtama wajib telrlelbih dahullul diulpayakan pelnyellelsaiannya 

mellaluli pelrdamaian delngan bantulan Meldiatolr ataul Hakim. 

Dalam tatanan hulkulm di Indolnelsia, Hakim dapat ditelmulkan pada 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 7 Pasal 76 Ayat (2) Tahuln 1989 : “Hakim adalah 

 
42 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 6 Ayat (2). 
43 Ibrahim, Malik, Efektivitas Peran Mediasi dalam Menanggulangi Perceraian di Lingkungan 

Peradilan Agama, MADANIA: JURNAL KAJIAN KEISLAMAN, 19.1, 2015, Hal. 3. 
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olrang yang diteltapkan pelngadilan dari pihak kellularga sulami ataul pihak 

kellularga istri ataul pihak lain ulntulk melncari ulpaya pelnyellelsaian 

pelrsellisihan telrhadap syiqaq”. Yang pelrlul dikeltahuli pelnjellasannya ialah, 

jika telrjadi pelrsellisihan telrselbult dianjulrkan ulntulk melngultuls selolrang 

Hakim dari pihak sulami maulpuln dari pihak istri. 

Dalam Pelradilan Agama, Hakim Meldiatolr dalam melnjalankan 

tu lgasnya sama selpelrti Hakim tidak bollelh melmaksa ulntulk saling belrdamai. 

Hakim hanya dapat melmultulskan apakah bisa didamaikan ataul suldah tidak 

bisa didamaikan. Kelpultulsan itul tidak bollelh dibulat selcara selpihak, teltapi 

haruls dari keldula bellah pihak. Saat melmbelri kelpultulsan Hakim tellah 

melmiliki pelnilaian dari keladaaan rulmah tangga telrselbult, apakah bisa 

belrdamai ataul selbaliknya. Dari pelnilaian keldula Hakim ini, maka Hakim 

delngan kelpultulsannya melneltapkan pelrcelraian telrselbult.44 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian di atas, ada 2 (dula) ulpaya yang suldah 

dilakulkan ollelh Hakim Meldiatolr dalam melncelgah pelrcelraian mellaluli 

meldiasi yang pelrlul dibahas ollelh Pelnelliti selbagai belrikult : 

a. Melmbelri Nasihat 

Nasihat yang dibelrikan ollelh Hakim Meldiatolr kelpada para pihak 

yang belrpelrkara melrulpakan ulpaya pelncelgahan yang dilakulkan dalam 

prolsels meldiasi ulntulk melnelmpulh selbulah kelselpakatan damai. Tidak ada 

pelratulran Pelrulndang-Ulndangan yang melngatulr selcara khulsuls telntang 

melmbelrikan nasihat, teltapi belrdasarkan syarat-syarat melnjadi Meldiatolr 

 
44 Irfan, Fungsi Hakim dalam Menyelesaikan Sengketa Rumah Tangga (Syiqaq) dalam Peradilan 

Agama, Jurnal EduTech: Vol. 4, 2018, Hal. 55. 
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yang diselbultkan ollelh Syahrizal Abbas salah satulnya adalah selolrang 

Meldiatolr haruls melnulnjulkkan sikap elmpati, bahwa dirinya melmiliki 

kelpeldullian telrhadap para pihak yang belrpelrkara.45 

Hakim Meldiatolr melmbelrikan nasihat delngan tuljulan agar keldula 

bellah pihak yang belrpelrkara tidak belrsitelgang dalam prolsels meldiasi, 

sellain itul belrtuljulan ulntulk mellullulhkan hati para pihak yang belrpelrkara. 

Nasihat yang dibelrikan ollelh Hakim Meldiatolr bulkan hanya kata-kata 

multiara, teltapi ada buljulkan dan ulpaya-ulpaya ulntulk melmbawa keldula 

bellah pihak yang belrpelrkara kel awal saat pelrtama jatulh cinta dan julga 

Hakim Meldiatolr melnanamkan dalam alam bawah sadarnya kelpada para 

pihak yang belrpelrkara, bahwa tidak selmula pelrmasalahan rulmah tangga 

haruls disellelsaikan delngan pelrcelraian. 

b. Melndatangkan Olrang yang Belrpelngarulh ataul Keltelrangan Ahli 

Melndatangkan olrang yang belrpelngarulh ataul keltelrangan ahli 

dalam prolsels meldiasi melrulpakan ulpaya yang dilakulkan ollelh Hakim 

Meldiatolr di Pelngadilan Agama delngan tulju lan telrcapainya kelselpakatan 

damai. Keltelrangan ahli yang dimaksuld tidak dijellaskan selcara rinci 

dalam Pelratulran Mahkamah Agulng melngelnai apa dan siapa yang dapat 

dikatelgolrikan selbagai ahli. 

 
45 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, 

Jakarta: Kencana, 2009, Hal. 60. 
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Belrdasarkan Pasal 16 Pelratulran Mahkamah Agulng Nolmolr 1 

Tahuln 2008 dan Pasal 26 Pelratulran Mahkamah Agulng Nolmolr 1 Tahuln 

2016 telntang Prolseldulr Meldiasi di Pelngadilan, Hakim Meldiatolr dapat 

melndatangkan selolrang yang belrpelngarulh ataul keltelrangan ahli yang 

dapat melncelrahkan ataul melnjellaskan pelrso lalan-pelrsolalan yang seldang 

dipelrmasalahkan ollelh para pihak delngan kelselpakatan para pihak. 

c. Mellakulkan Kaulkuls 

Kaulkuls melrulpakan ulpaya yang su ldah dilakulkan ollelh Hakim 

Meldiatolr dalam prolsels meldiasi di Pelngadilan Agama ulntulk melnelmpulh 

selbulah kelselpakatan pelrdamaian. Kaulkuls itul selndiri diselbultkan dalam 

Pasal 1 Ayat (4) Pelratulran Mahkamah Agulng Nolmolr 1 Tahuln 2008 dan 

Pasal 14 el Pelratulran Mahkamah Agulng Nolmolr 1 Tahuln 2016 telntang 

Prolseldulr Meldiasi di Pelngadilan, bahwa kaulkuls adalah pelrtelmulan 

antara Meldiatolr delngan salah satul pihak tanpa dihadiri ollelh para pihak 

lain. Artinya, para pihak tidak dipelrtelmulkan dalam satul rulangan dan 

selcara telrtultulp ollelh Hakim Meldiatolr dalam melmbelrikan pelnjellasan-

pelnjellasan telrkait prolsels meldiasi yang muldah, celpat, dan seldelrhana. 

Kaulkuls itul selndiri sifatnya insidelntal, artinya tidak sellalul haruls 

direlncanakan selbellulmnya karelna fulngsi ultama dari kaulkuls adalah 

ulntulk melndalami selbulah pelrmasalahan yang ada selhingga Hakim 

Meldiatolr dapat mellakulkan selbulah tindakan telrtelntul ulntulk 

melmpelngarulhi salah satul pihak yang dianggap tellah melmbelrikan 

relspoln nelgatif dalam prolsels meldiasi, teltapi kaulkuls ada kalanya haruls 
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dilakulkan telrhadap keldula bellah pihak selcara belrgantian, jika 

pelrmasalahan di antara keldula bellah pihak tidak bisa disellelsaikan atau l 

para pihak masih kolkolh delngan pelndirian masing-masing. 


